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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengembangan ular tangga dalam mencegah
perilaku kenakalan remaja. Penelitian ini dikembangkan dengan metode ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) berikut
penjelasannya: Analysis, melakukan studi pendahuluan dan studi literatur, Design,
hasil dari analisis yang telah dilakukan ke sekolah kemudian di kembangkan pada
desain papan permainan dan kartu permainan. Development hasil permainan papan
selanjutnya dilakukan validasi oleh 3 orang ahli yaitu: validasi media, validasi
bahasa, validasi petunjuk permainan dan memperoleh hasil layak diuji cobakan.
Implementation, media permainan dipercobakan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara
dengan jumlah siswa 7 orang di aula. Evaluation, setelah serangkaian semua
tahapan sudah dilaksanakan dan dilihat apakah masih perlu perbaikan atau sudah
layak untuk digunakan. Berdasarkan dari serangkai pengembangan yang telah
dilakukan diberikan kesimpulan bahwa media permainan ular tangga dalam
mencegah perilaku kenakalan remaja sudah layak untuk digunakan.

Kata kunci: Media, Ular tangga, Kenakalan Remaja, SMA
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ABSTRACT

The research aims to determine the development of snake ladders in preventing
Jjuvenile delinquent behavior. This research was developed using the ADDIE
method (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) with the
following explanation: Analysis, conducting preliminary studies and literature
studies, Design, the results of the analysis that has been carried out to the school
are then developed in the design of game boards and game cards. Development, the
results of the board game are then validated by 3 experts, namely: media validation,
language validation, validation of game instructions and obtained results worthy
of testing. Implementation, the game media was tested at SMA Negeri 1 Indralaya
Utara with 7 students in the hall. Evaluation, after a series of all stages have been
carried out and seen whether it still needs improvement or is suitable for use. Based
on the series of developments that have been carried out, it is concluded that the
snakes and ladders game media in preventing juvenile delinquent behavior is
suitable for use.

Keyword: Media, Snakes and Ladders, Juvenile Delinquency, High School
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menjalani kehidupan sebagai manusia tentunya sering mengalami
perubahan pada masa pertumbuhan dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa,
sehingga menjadi lansia, Setiap masa pertumbuhan dalam kehidupan manusia
memang memiliki ciri-ciri yang unik serta menghadirkan tantangan dan
kesempatan tersendiri. Masa remaja merupakan usia yang harus diperhatikan dalam
kehidupan seseorang, karena masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-
kanak menuju ke dewasa. Batas umur pada usia remaja berkisaran dari usia 17 tahun
sampai 22 tahun. Di masa ini seseorang remaja harus dapat menguasai emosinya
sendiri.

Masa remaja sering kali dicap sebagai masa yang paling serius dalam proses
kehidupan, karena perkembangan di masa remaja belum cukup matang untuk
dikatakan dewasa, sebab pada tahap ini remaja disebut sebagai masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke dewasa. Masa remaja sering dikatakan sebagai masa
penentang, karena remaja sedang dalam tahap masa pubertas, di masa ini remaja
akan menunjukan perubahan terhadap emosinya, dimana mereka cenderung
menghindar dari keluarga, dan menghadapi segala persoalan baik yang berawal dari
lingkungan keluarga, ataupun lingkungan sekolah seperti pertemanan (Unayah dan
Sabarisman, 2015).

Di masa remaja terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus
terpenuhi agar dapat memberikan kebahagian dan kesuksesan saat menyelesaikan
tugas-tugas perkembangan ke fase-fase berikutnya, namun jika tugas
perkembangan di masa remaja ada yang tidak terpenuhi maka akan berdampak
buruk bagi remaja, dampak yang terjadi ialah timbulnya perilaku agresif dan
kurangnya kontrol diri pada remaja yang mengakibatkan remaja melakukan
tindakan kenakalan remaja.

Terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus terpenuhi pada masa
remaja diantaranya, remaja mampu menerima tubuh seseorang dan segala sifatnya,

mampu menerima kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainya,
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dapat melatih keterampilan interaksi sosial dan belajar untuk dapat bekerja dengan
baik bersama orang-orang, baik secara individu ataupun dalam berkelompok, dapat
menentukan contoh yang baik dalam hidup, mampu menerima diri sendiri dan
percaya pada keterampilan yang dimiliki, melatih pengendalian diri yang sesuai
dengan standar, cita-cita dan nilai-nilai di masyarakat, serta belajar untuk dapat
bertingkah selayaknya orang dewasa (Rezania, 2021).

Remaja adalah sumber sebagai penerus di masa depan bagi suatu bangsa,
remaja juga merupakan generasi dalam mewujudkan cita-cita suatu bangsa karena
remaja harus fokus untuk belajar dan menuntut ilmu serta mengasah keterampilan
dirinya sehingga mampu menjadi penerus bangsa seperti diharapkan dan membuat
perubahan bangsa menjadi lebih baik, namun akhir-akhir ini kita dapat melihat
bahwasanya moral remaja-remaja saat ini mengalami penurunan, ini yang biasanya
disebut dengan kenakalan remaja.

Seperti yang sering kita lihat fenomena perilaku bermasalah remaja yang
terjadi di lingkungan masyarakat baik laki-laki ataupun perempuan yang telah
banyak beredar di berita-berita diantaranya perkelahian antar pelajar, minuman
keras, penyalahgunaan narkoba, balapan liar, dan kasus kehamilan di kalangan
remaja putri. Hal ini telah menjadi suatu masalah yang sering dihadapi oleh
masyarakat yang kini kian meningkat. Menurut Maulidya, secara psikologis masa
remaja merupakan masa ketika dapat berinteraksi dengan orang dewasa, hal ini
membuat remaja merasa dirinya setara dengan orang yang berusia lebih tua darinya,
contohnya mengenai tentang hak untuk dihargai dan mendapatkan perlakuan secara
adil.

Semakin berkembangnya zaman, kenakalan remaja menjadi topik
pembicaraan yang sering dibahas dalam masyarakat. Pada era saat, ini kenakalan
remaja tidak lagi hanya dianggap sebagai masalah kecil dan dapat diabaikan.
Adanya campuran unsur-unsur budaya asing menjadi permasalahan yang sangat
mengkhawatirkan di masyarakat, seperti adanya perubahan yang terjadi secara
besar-besaran. Di zaman dahulu kenakalan remaja hanya membolos, mencontek,
akan tetapi untuk saat ini kenakalan pada remaja lebih mengarah kepada tindakan

kriminal. Di masa lalu merokok merupakan sebagai bentuk kenakalan, akan tetapi
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kasus pada masa ini bahkan lebih berat seperti minum-minuman keras,
penyalahgunaan obat-obatan, sehingga terjerumus dalam jaringan narkoba baik itu
sebagai pemakai maupun pengedar (Masykur dan Kustanti, 2019).

Berdasarkan hasil data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun
2022 sampai 2023 total kisaran usia 15 sampai 64 tahun terdapat sekitar 4,8 juta
pendudukan baik didesa maupun dikota terindikasi pernah menggunakan narkoba.
Di periode yang sama BNN mengungkapkan terdapat 768 kasus tindak pidana
narkotika di Indonesia dari kasus ini ada sebanyak 1.209 tersangka yang terlibat.
Kartono (2014), menjelaskan kenakalan remaja atau Juvenile Delinquency
merupakan tingkah laku jahat berupa gejala (Patologis) yang berhubungan dengan
interaksi pada remaja berupa kurangnya pengawasan sehingga menimbulkan
tingkah laku yang menyimpang dalam diri anak-anak dan remaja.

Biasannya kenakalan remaja dimulai pada umur 12 sampai 18 Tahun
Menurut Undang-Undangan no.12 Tahun (2012), pada usia ini sulit bagi remaja
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan data yang telah
dipaparkan di JurnalPost menjelaskan pada tahun 2016 tingkat kasus kenakalan
remaja yang terjadi indonesia mencapai 50% tingkat ini terus naik dari tahun
ketahun contoh pada tahun 2022 di saat itu tingkat kasus kejahatan yang terjadi
mencapai 7,13% jika dibandingkan dengan tahun 2021. Menurut Bapak kapolri
Listyo sigit Prabowo jumlah kasus kriminal yang terjadi pada tahun itu dari 18,764
kasus meningkat menjadi 276,507 kasus di tahun 2021. Contoh kasus kenakalan
remaja yang terjadi di Kota Palembangan tercatat kenakalan yang sering terjadi
berdasarkan penyampaian Bapak Kombes Pol Harryo Sugihhartono SIK MH
terdapat 27 kasus tawuran yang kerap terjadi di kota Palembang terutama lokasi
pinggiran kota Palembang yang menjadi lokasi dari tawuran tersebut. Beliau juga
mengungkapkan pada malam hari merupakan waktu yang sering terjadinya tawuran
saat di introgasi kebanyakan pelaku tawuran adalah anak-anak dan remaja dibawah
umur kisaran 18 tahun, pelaku yang tertangkap sebanyak 263 diantaranya 196 anak
anak dan 67 dewasa. Hasil dari data ini menyoroti tantangan yang besar bagi

Indonesia terutama dalam hal: penanganan terkait masalah tawuran termasuk upaya
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tindakan tegas dan memberikan pembelajaran terkait bahaya tawuran dan dampak

yang di dapat.

Remaja berperilaku nakal biasanya mempunyai kepribadian yang
menyimpang diantaranya, pertama kebanyakan diantara mereka melakukan
tindakan kenakalan hanya untuk kebahagian di masa sekarang saja mereka tidak
memperdulikan seperti apa nasib yang terjadi di masa depannya, kedua waktu usia
remaja kebanyakan mengalami gangguan emosional, ketiga jarang bersosialisasi
dengan masyarakat mengakibatkan remaja tidak mengenal norma-norma
kesusilaan yang ada, serta secara sosial remaja akan kesulitan saat mengatasi
permasalahanya, terakhir kurangnya kontrol diri yang berujung menjadi tidak
terkontrol dan jahat (Fitri dan Oktaviani,2019). Hasil dari penelitian yang dilakukan
Kholidah (2016), mengatakan remaja tidak melihat baik atau buruk perbuatan yang
dilakukannya, asalkan sesuai dengan kesukaannya. Adapun bentuk-bentuk perilaku
kejahatan yang sering remaja lakukan salah satunya ialah perilaku yang merusak
moral seperti, bullying, seks diluar nikah, perkelahian, tawuran, balap liar serta
mabuk-mabukan. Selain itu ada juga tindakan anti sosial seperti mengabaikan
perintah orang tua, melawan guru dan masih banyak lagi.

Masalah kenakalan remaja tidak hanya menjadi tanggung jawab remaja itu
sendiri, tetapi juga melibatkan tanggung jawab dari keluarga dan lingkungan di
sekitarnya. Kartono (2014), menjelaskan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari
orang tua kepada anak-anak memiliki dampak diantaranya, anak jadi memiliki
perasaan tidak aman terutama pada emosi, mereka mungkin merasa tidak
mempunyai tempat yang nyaman atau aman untuk kembali baik secara fisik
maupun emosional dan lebih suka mencari kesenangan hidup di luar dibandingkan
di dalam rumah. Keluarga berperan sangat penting dalam mencegah timbulnya
perilaku kenakalan pada remaja, langkah-langkah yang bisa orang tua lakukan
terutama dalam mencegah masalah terjadinya kenakalan pada remaja adalah
menggunakan pola asuh yang baik dan tepat, penggunakan pola asuh yang baik

dapat berpengaruh dalam mengubah perilaku pada anak.
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Sejalan dengan hasil dari analisis yang telah dilakukan Andrianto (2019),
mengatakan bahwa faktor kenakalan pada remaja di antaranya, kurangnya perhatian
dari orang tua, teman, lingkungan masyarakat dan latar belakang ekonomi. Salah
satu faktor yang menjadi munculnya perilaku kenakalan pada remaja dikarenakan
tidak berjalanya fungsi dalam keluarga dan peran orang tua sebagai contoh oleh
anak (Safitri, 2019). Keluarga yang tidak dapat menerapkan fungsinya dengan baik
dapat memberikan pengaruh yang buruk terhadap perilaku seorang anak,
dikarenakan remaja yang lahir dari keluarga yang tidak berfungsi memiliki
pandangan bahwa rumah bukanlah tempat yang menyenangkan.

Saputra (2017), menjelaskan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh
orang tua terhadap remaja dan diterapkannya sikap disiplin pada remaja merupakan
suatu hal yang paling dibutuhkan dalam keluarga, karena jika sikap ini tidak
dijalankan dengan baik dapat menyebabkan timbulnya kenakalan pada diri remaja
tersebut. Tercapainya keberfungsian dalam keluarga ternyata memberikan dampak
yang cukup besar bagi remaja untuk dapat mencegah timbulnya perilaku kenakalan
pada remaja.

Faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja di lingkungan sekolah
dikarenakan: Sistem pembelajaran yang terlalu monoton sehingga menimbulkan
rasa bosan dalam belajar pada diri siswa, perlakuan guru terhadap siswa yang
berkesan kurang adil juga merupakan pemicu siswa untuk melakukan kenakalan
remaja, terlalu banyaknya jam pembelajaran yang kosong di kelas, membuat siswa
bebas untuk berkeliaran di lingkungan sekolah, fasilitas sekolah yang kurang
memadai. tuntutan orang tua terhadap prestasi remaja di sekolah, serta kurangnya
tenaga pendidik juga merupakan faktor terjadinya kenakalan pada remaja. Perilaku
kenakalan yang biasanya dilakukan oleh siswa, yang paling sering kita lihat di
lingkungan sekolah seperti membolos, cabut pada saat jam kelas dimulai, merokok,
dan melanggar peraturan-peraturan yang telah dibuat sekolah seperti tidak memakai
atribut sekolah.

Maka dari itu, untuk mencegah terjadinya peningkatan kenakalan remaja
terutama pada siswa usia remaja maka dilakukannya pencegahan dengan

menggunakan layanan bimbingan konseling, bimbingan dan konseling terdapat
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beberapa layanan serta media pengembangan yang dapat digunakan, dalam
penelitian ini media pengembangan yang digunakan untuk mengatasi kenakalan
remaja adalah media permainan ular tangga yang bertujuan membantu mencegah
perilaku kenakalan remaja pada siswa SMA, dan dengan melalui permainan ular
tangga yang sederhana juga dapat berguna untuk menghibur dan mendidik siswa
dengan cara yang berbeda serta dapat saling berinteraksi guna untuk menyelesaikan
masalah secara bersama-sama.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu didapatkan dua penelitian yang
menggunakan media permainan ular tangga dengan judul pembahasan yang
berbeda-beda diantaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi pada
tahun 2014, yang meneliti pembahasan tentang Pengembangan Media Ular Tangga
Perencanaan Karir dalam Bimbingan Kelompok teruji layak baik secara tampilan
dan materi sehingga dapat digunakan kepada peserta didik siswa SMA, dan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Resti dan Santi yang dilakukan pada tahun 2023,
disini mereka meneliti pembahasan tentang Pengembangan Permainan Ular Tangga
Melalui Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa,
untuk keseluruhan penelitian telah teruji efektif dan layak digunakan sebagai media
permainan kepada siswa di sekolah. Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu
yang telah disebutkan tadi menjadi keyakinan peneliti untuk menggunakan media
permainan ular tangga dalam penelitian ini. Untuk penggunaan media, yang
digunakan adalah permainan ular tangga yang bertujuan untuk mengatasi perilaku
kenakalan remaja melalui media ular tangga.

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang telah saya lakukan pada
tanggal 21 Agustus 2023 di SMA Negeri 1 Indralaya Utara, peneliti melakukan
wawancara dengan guru BK secara langsung dengan menanyakan beberapa
pertanyaan terkait permasalahan kenakalan remaja yang terjadi di SMA Negeri 1
Indralaya Utara tersebut. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bersama guru
BK tersebut bahwa masih banyak siswa yang melakukan tindak kenakalan di
sekolah bahkan pada jam sekolah pun juga ada. Guru menjelaskan beberapa
perilaku tindakan kenakalan yang sering siswa lakukan di sekolah dari kenakalan

ringan seperti, siswa sering datang terlambat, tidak memakai atribut sekolah
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contohnya siswa tidak memakai dasi, tidak memakai sepatu melainkan memakai
sandal, kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa laki-laki biasanya baju yang
dibiarkan terurai di luar, tidak banyak juga siswa laki-laki di sekolah hanya
mengenakan baju kaos sedangkan baju seragamnya di tinggal di kelas, dan
mengubah bentuk celana menjadi pensil, sedangkan untuk siswa perempuan
biasanya kenakalan yang sering dilakukan adalah memakai make up di sekolah,
memendekan baju sampai ke pinggang, mengecilkan ukuran rok dan lain-lainya,
untuk tindakan kenakalan golongan berat yang sering dilakukan siswa disekolah
diantaranya membolos pada jam pelajaran, cabut dari sekolah, merokok, ngisep lem
dan masih banyak lagi. Untuk pemberian layanan pencegahan kenakalan remaja
beliau mengatakan seharusnya sudah dilakukan saat masa-masa orientasi dan
pengenalan lingkungan sekolah terjadi dengan metode pemberian ceramah dan
Powerpoint.

Namun, informasi berbeda di sampaikan oleh beberapa siswa yang saya
wawancara, mereka mengatakan bahwa mereka sama sekali tidak mendapatkan
layanan pencegahan kenakalan remaja selama mereka bersekolah di sana. Dari
beberapa latar belakang yang ada dapat di simpulkan bahwa para siswa di SMA
Negeri 1 Indralaya Utara belum mendapatkan layanan pencegahan kenakalan

remaja di sekolah.

Pembahasan mengenai media penyampaian layanan, ternyata media
permainan ular tangga merupakan media yang menyenangkan dalam
menyampaikan tujuan layanan. Media permainan ular tangga dapat memberikan
hal-hal yang ingin disampaikan dalam suatu informasi secara rinci melalui
permainan ular tangga, dan dapat dihias sehingga menambah daya tarik dalam
menyampaikan informasi. Penggunaan media permainan ular tangga juga akan
sangat menarik dan selalu di ingat siswa, dikarenakan menurut hasil studi mengenai
pemahaman terhadap kenakalan remaja yang peneliti lakukan pada tanggal 21
Agustus 2023, banyak menunjukan ketertarikan terhadap beberapa pertanyaan dan
kartu hadiah kejutan yang ada di dalam permainan ular tangga. Ditambah,

penggunaan media permainan ular tangga belum pernah digunakan oleh guru BK
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di sekolah SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Beliau mengatakan lebih sering
menggunakan media power point. Hal ini lah yang mendorong saya untuk
melakukan penelitian tentang pengembangkan media permainan ular tangga untuk

mencegah perilaku kenakalan remaja.
1.2 Rumusan Masalah

Dengan pertimbangan yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana pengembangan media permainan ular tangga dalam sesi
bimbingan kelompok dapat menjadi solusi efektif untuk mencegah perilaku

kenakalan remaja di SMA N 1 Indralaya Utara?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan media
permainan ular tangga dengan menggunakan layanan berupa bimbingan kelompok
di SMA N 1 Indralaya Utara dengan fokus pada pencegahan perilaku kenakalan

remaja.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sebuah manfaat sebagai
berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat untuk menambahkan

pemahaman baru dalam perkembangan ilmu pendidikan dalam konteks bidang
bimbingan dan konseling, menambah pemahaman tentang penggunaan media
untuk pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan
dengan media permainan ular tangga untuk mencegah perilaku kenakalan remaja di
SMA.
1.4.2 Manfaat Praktis
1). Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi sekolah dalam

merancang strategi pencegahan perilaku kenakalan remaja yang efektif. Dengan
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hasil penelitian ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman mendalam
tentang langkah-langkah yang tepat untuk menghindari perilaku tersebut.
2). Bagi guru kelas

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan paduan yang baik bagi guru
kelas dalam membimbing siswa untuk dapat melakukan pencegahan terhadap
perilaku kenakalan remaja, dengan menggunakan media permainan ular tangga
sebagai alat pendidikan yang inovatif.
3). Bagi guru bimbingan dan konseling

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan inspirasi kepada guru bimbingan
dan konseling dalam merancang program intervensi yang efektif, memanfaatkan
media permainan ular tangga sebagai pendekatan yang lebih menarik dan relevan
bagi siswa
4). Bagi siswa

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa
melalui sesi bimbingan kelompok yang melibatkan media permainan ular tangga,
dengan memberikan mereka perspektif baru dan keterampilan untuk mengatasi
tantangan perilaku kenakalan remaja.
5). Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, masukan dan juga
perbandingan untuk digunakan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya,
terutama dalam pengembangan media permainan ular tangga dalam konteks

bimbingan kelompok untuk mencegah perilaku kenakalan remaja.
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